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Pilithan Rani

» Fokus Garap Gaya Hidup Urban
Muslimah Bersama Sahabat

SIANG di pertengahan Ra-
madan, senyuman Ranl Ne-
lasarl seolah air dingin yang
mengguyur Kepala, setelah
perjalanan menyusuri jalanan
aspal Kota Semarang. Dalam

Selama kamu konsisten,
pasti akan berhasil
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balutan hijab warna biru pas-
tel, fa terlihat kasual, trendi,
feminin, dan mencerminkan
sosok muslimah.
Saat itu ia sedang si-
buk dengan aktivitasnya
mengurusi Meilleur Ami,
geral butik di Jalan Ke-
dungmundu Raya No-
J mor 36 B. Ia berbin-
/ cang dengan karya-
wannya, memastikan
pekerjaan tergarap
benar.

Rani dipercaya se-
bagal General Mana-
ger Meilleur Ami. Ia
bertanggung jawab
pada semua persiap-
an dan pelaksanaan
proses dan aktivitas
di geral yang dija-
lankannya bersama
teman-temannya.
Perempuan kela-
hiran Semarang,
12 September 1984
ini membuka gerai
make up, bridal,
dan butik muslimah
bersama ketiga re-
kannya, Sundus

Alsya, Hana Tri

Puspitarini, dan

Hanidiya. Masing-

masing telah me-
miliki tanggung
jawab sendirl.

Sundus Aisya

bertanggung

jawab pada
make up un-
tuk bridal dan
\ kursus make
up, Hana Tri
Puspitarini
dan Hanidi-
ya bertang-
gung jawab
pada butik
dan gaun
pesta per-

';.\ nikahan.

, “Usaha
ini berdi-
ri tang-
gal 1
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' 2013,"
imbuh
alum-
nus
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TTL: Semarang, 12 September 1984

Pendidikan : Komunikasi FISIP Undip 2002

Suami ; Ninda Aninditya

-Posisi : General Manager Meilleur Ami
"Hobi': Jalan-jalan <

nikasi FISIP Undip 2002.

Sapaan hangal Ranl sena-
da dengan tampilan butiknya.
Warna-warna pastel mendo-
minasi. Berbagi sudut tergan-
tung pakalan-pakalan cantik
di rak. DI sisl lain, terdapat
bermacam aksesoris wanita
sepertl kalung, tas, hingga se-
patu.

Di bagian tengah, terdapat
meja bertkut komputer dan
alat perkantoran lainnya. Se-
mentara {tu di sudut bela-
kang, tiga manekin mengena-
kan hijab dan gaun berwarna
merah muda dan hijau. Sosok
Rani menjadi cerminan gaya
hidup urban muslimah yang
aktif pada masa kinf.

"Gaya hidup seperti ini men-
jadi tren. Dan inl menjadi pe-
luang bagi Meilleur Ami." pa-
parnya.

Mellleur Ami dlambil dari
bahasa Perancis yang berarti
sahabat. Keempal orang peng-
gerak geral tersebut bersaha-
bat karena awalnya masing-
masing memiliki bisnis. Me-
reka saling mengenal ketika
bertemu pada acara atau pa-
meran. Kemudian berinisiatif
untuk merapatkan diri men-
Jadi satu, membentuk sebuah
bisnis baru yang lebih lengkap
dengan konsep muslimah atau
syar'l.

Konsep muslimah atau syar'i
menjadl konsep tunggal yang
diusung oleh Meilleur Ami.
Totalitas tersebut ialah me-
reka secara konsisten dalam
menentukan tema muslimah.
Mereka ingin memfasilitasi
para wanlta muslimah yang
ingin menikah. yang tentunya
dengan gaya mereka sendirl.

“Wanita memiliki pernikah-
an implan sesual konsep me-
reka, dan kami membantu me-
wujudkan pernikahan impian
mereka,” tuturnya.

Di bridal yang ia kelola, para

calon pengantin datang de-

ngan masalah mereka dan
Meilleur Ami seba-
gal sahabal mem-
bantu menyelesai-
kan permasalahan
tersebut. Perma-
: salahan konsep,
2 4 kostum, make up,
hingga membantu
mencarikan ven-
dor wedding or-
ganizer bagl calon
pengantin.
“Karena kaml
pernah merasakan
kesulitan mencari
] penata rias mini-
malls dan menemu-

kan gaun pernikahan nonke-
baya,” ujar istri Ninda Anin-
ditya.

Meski memilikl visi baru
dan modern, bukan berarti
apa yang diusung oleh Rani
bersama Kawan-kawan tidak
mendapat kritikan. Banyak
kritik datang padanya terkait
konsep pernikahan tersebut.
Dianggap tidak turut mem-
budayakan adat dan menghi-
langkan jati dirl budaya lokal,
begitulah kiranya kritikan
yang masuk padanya. Namun
ia tetap fokus pada tujuan
awal dan apa yang ia dan keti-
ga kawannya yakini dan men-
jadi alasan mendirikan bisnis
ini.

“Dulu, bisa mendapat pe-
langgan sebulan sekall sudah
syukur.” ujarnya.

Pilihan keras kepala terse-
but benar-benar ia tekankan.
Bila ada satu calon konsumen
yang datang untuk berkonsul-
tas! dan mengutarakan kel-
nginan mereka untuk meng-
ombinasikan tren pakaian
muslimah dengan kebaya, la
akan menolak. Meskipun ha-
rus mendapat cap sombong,
itu merupakan efek darl kepu-
fusan yang telah diambilnya
bersama kawan-kawan untuk
tetap di jalur mereka.

Kinl, ia dapat memetik ha-
silnya setelah empat tahun
merintis usaha. Setelah ber-
gerilya di peragaan busana,
melakukan promosi, dan aktif
di sosial media, Meilleur Ami
semakin dikenal.

Selama bulan Ramadan, se-
jak tanggal 9-22 Juni 2017,
berbagal acara kursus make
up akan digelar di sejumlah
tempat dan bekerja sama de-
ngan produsen kosmetlk mus-
limah. Meskipun selama bu-
lan Ramadan aktivitas bridal
sedang sepl, namun pada Juli
nanti ada lima calon pengan-
tin yang sedang dipersiapkan
oleh Meilleur Ami.

Mewakill Mellleur Ami, Rani
berharap suatu saat nanti la
dapat merasakan tren perni-
kahan muslimah dapat dite-
rima masyarakat. Para wanita
tetap memiliki jati diri pada
pilihan dan keputusannya
berpakaian syar'i yang juga
dapat mengakomodasi kepen-
fingan dalam hal pernikahan.
khususnya di Semarang.

“Saya berharap dapat me-
ngembangkan konsep perni-
kahan bertema muslimah dan
pilthan konsep pernikahan ini
semakin bisa diterima masya-
rakat luas,” pungkasnya. (arh)

Banyak Agenda di Momen Ramadan

RANI Nelasari, General Manager butik-

yang lain.

di Semarang, namun telah ada menjadi

bridalmake up Meilleur Ami memiliki
hobi jalanjalan. Destinasi jalanjalan
yang ia suka ialah mengunjungi Yogya
karta dan Bangkok.

Sementara destinasi wisata impian-
nya ialah mengunjungi Negeri Sakura,
Jepang. “Saya ingin jalanjalan bersama
suami ke Jepang,” ungkapnya.

Memfokuskan diri di bisnis pakaian,
gaun perkawinan, dan tata rias, memang
cukup menyita waktu dan tenaga. Meski
begitu, ia tetap berkomitmen untuk dapat
menyeimbangkan porsi antara aktivitas
di rumah dan aktivitas kerja.

Ketika berada di Meilleur Ami, ia fo-
kus pada segala persiapan dan tang-
gung jawabnya. Ketika di rumah, ia fo-
kus sebagai seorang istri dan tidak
ingin membawa beban pekerjaan di luar
tempat dan waktu kerja. Meskipun ber-
wirausaha, ia tak ingin memiliki wak-
tu kerja yang terlalu elastis hingga da
pat mengganggu sisi kehidupannya

Berkaitan dengan pekerjaan di Ra-
madan ini, ia telah menyusun sejumlah
agenda untuk melaksanakan kursus
tata rias dan mempersiapkan diri untuk
lima gelaran pernikahan calon kliennya.

Tak hanya itu, ia pun tengah menyi-
apkan berbagai kebutuhan jelang Hari
Raya Idul Fitri. Seperti sebelumnya, tiap
Jjelang hari raya, banyak orang berburu
pakaian baru. Gamis dan kaftan menja-
di pilihan bagi kaum hawa sebagai kos-
tum untuk menyambut hari nan fitri.

Sementara itu, untuk pilihan warna,
secara khusus Meilleur Ami memfo-
kuskan pada warna pastel, seperti me-
rah muda lembut, wamna kulit, oranye
muda, hijau mint, dan biru muda.

Ditanya tren pakaian muslimah yang
tengah melanda saat ini, Rani menu-
turkan, lengan baju model bell sleeve
menjadi idola saat ini. Lengan berben-
tuk mengembang di bagian pergelang-
an tangan belum terlalu memasyarakat

tren di ibukota dan banyak digunakan
di gelaran peragaan busana muslim.

“Cocok digunakan untuk wanita yang
feminis,” imbuhnya.

Berbicara mengenai pakaian, Meille-
ur Ami memproduksi pilihan mukena,
gaun, kaftan, gamis, luaran {outer), hi-
Jjab, khimar, ciput, tas, hingga sepatu.
Rani dapat menjamin orisinalitas dan
eksklusif pada setiap produk pakaian
di Meilleur Ami.

Sementara itu, pilihan material yang
digunakan untuk jenis pakaian di Meil-
leur Ami ialah chiffon dan diamond geo-
rgette. “Namun untuk Ramadan kali ini,
kami juga memproduksi pakaian berba-
han satin,” ujarnya.

Perkembangan Meilleur Ami sejak
2013 hingga sekarang ialah pada ta-
hun 2013-2015 memiliki gerai di Ple-
buran. Kemudian sejak 2015 hingga
saat ini membuka gerai di Jalan Ke-
dungmundu Raya. (arh)



